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KAJIAN TEKNIK PENINGKATAN PRODUKTIVITAS INDUK DOMBA
EKOR GEMUK MELALUI PENGATURAN PERKAWINAN DAN
PENYAPIHAN ANAK DALAM KONDISI SISTEM USAHATANI TERNAK
DOMBA DI JAWA TIMUR

T (Assessment to Increase the Productivity of Fat-Tailed Sheep Through Nating

Arrangement and Weaning of Lambs in East Java)
M. Ali-Yusran, Mariyono, Komarudin-Ma'sum dan Aryogi

ABSTRAK

Pengkajian ini dilaksanakan dengan tujuan memperoleh teknik pengaturan perkawinan pasca
beranak dan penyapihan/ pemeliharaan anak domba pra-sapih yang adaptif bagi peternak
domba ekor gemuk (EG) sehingga dapat meningkatkan produktivitas induk domba EG di
Jawa Timur. Pengkajian ini menggunakan Metoda Penelitian Adaptif Di Lahan Petani. Tahap
diskripsi permasalahan menggunakan metoda Rapid Rural Appraisal di sentra usahatani
ternak domba EG di Kabupaten Situbondo, Bondowoso, Pamekasan dan Sumenep. Tahap
percobaan eksploratif dilaksanakan di desa Gebangan Situbondo dengan melakukan
pengkajian terhadap paket teknologi perbaikkan pemeliharaan yang terdiri atas teknik
pemendekan kawin pasca beranak, pemberian creep-feeding mulai umur 2 minggu dan obat
cacing pada umur 6 minggu Nilai produktivitas induk diukur berdasar nilai Indek
Produktivitas Induk (IPI). Analisis data digunakan analisis diskriptif, analisis variansi dua
rata-rata dengan jumlah contoh tidak imbang dan analisis ekstra marginal profit (EMP). Hasil
pengkajian menunjukkan, bahwa panjangnya kawin pasca beranak, tanpa adanya suplementasi
konsentrat dan pemberian obat cacing berperan terhadap masih rendahnya reproduktivitas
induk domba EG di Jawa Timur. Rata-rata nilai IPI kelompok induk memperoleh perlakuan
paket teknologi perbaikkan adalah lebih tinggi secara nyata (P<0,05) daripada kelompok
induk kontrol, yakni 29.46+9,14 vs 17,63+4.19 kg/tahun/induk; sedang nilai EMP adanya in-
put teknologi ini adalah Rp. 66.805,-/12 bulan/induk. Kesimpulan bahwa dalam kondisi
usahatani ternak domba EG di Jawa Timur, paket teknologi perbaikan pemeliharaan yang
diaplikasikan dalam pengkajian ini dapat meningkatkan produktivitas induk domba EG dan
secara ekonomi dapat dipertanggung jawabkan.

Kata kunci : produktivitas induk, domba EG, perkawinan, pra-sapih

ABSTRACT

This study was conducted to obtain an adaptable technics of mating post-partum arrangement
and pre-weaning rearing of lambs in order to improve productivity of ewe of fat-tailed sheep
in East Java. On-farm adaptive research method was used in this study. A rapid rural appraisal
was used on problematic description phase and it was carried out in Situbondo, Bondowoso,
Pamekasan and Sumenep Ragency. The technology package of rearing-improved system,
consist of shortened mating post-partum period, offering of creep-feeding started on 2 weeks-
old and of anthelmintic drugs on 6 weeks-old. have been applied in the exploration trials
phase. This phase was carried out at Gebang Distric, Kapongan Situbondo Ragency.
Productivity of ewe was indicated by Ewe Productivity Index (EPI). Data were analyzed using
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a description analysis, variance analysis of two averages in unequal pumbers, and Profit
Marginal Extra (PME) analysis. The results showed that long term of mating post-partum
interval, without concentrate supplementation and anthelmintic drugs were as contributors to
its low of productivity of ewes of fat-tailed sheep in East Java. Value of EPI of the ewes
received the technology package of rearing-improved system were significantly higher
(P<0,05) than that of the control ewes, viz. 29,46+9,14 vs 17,63+4,19 kg/year/ewe, while value
of PME due to available of in-put the technology is Rp. 66,805,-/12 months/ewe. Conclusion
indicated that the technology package which were applied in this study could increase

productivity of ewes of fat-tailed sheep and economically acceptable under sheep enterprises
condition in East Java.

Key words: ewe productivity, fat-tailed sheep, mating post-partum, pre-weaning

PENDAHULUAN

Usahatani ternak domba di Jawa Timur masih bersifat komplomenter. Namun
demikian, ternak domba merupakan komponen penting dalam usahatani rakyat Hal imi
dikarenakan usahatani ternak domba dapat membantu subsistensi ekonomi rakvat dengan
pemanfaatan sumberdaya alam yang tersedia disekitar, Pada umumnya pola nsahatani termak
domba yang dilakukan oleh petani rakyat di pedesaan dikategorikan pola usaha pembesaran
atau produksi anak (Anonimus, 1992), dan bangsa domba ekor gemuk (EG) merupakan
bangsa domba yang dominan (Sumeidiana dan Sri Wuwuh, 1996).

Berdasarkan kepentingan dan pola usaha tersebut, maka peningkatan produktivitas
induk domba EG dalam kondisi sistem usahatani temak domba rakyat di Jawa Timur masih
perlu diupayakan. Hal ini antara lain dapat dilakukan dengan memperpendek interval beranak
dan total berat sapih anak (Amir dan Knipscheer, 1989).

Interval beranak dapat diperpendek dengan memperpendek interval wakin kawin
pertama pasca beranak. Hal ini sangat ditentukan oleh pengaturan perkawinan pasca beranak
Sutama (1995) melaporkan, bahwa domba EG yang dipelihara secara intensif di stasion
percobaan dapat berahi pertama pasca beranak pada hari ke 40. Hal ini berarti perkawinan
pasca beranak dapat kurang dari 2 bulan, sehingga interval beranak dapat mencapai 7 bulan

Total berat sapih anak domba dapat ditingkatkan dengan menekan tingkat kematian
dan meningkatkan pertumbuhan pra-sapih. Hal tersebut dapat diperoleh melalui perbaikian
pemeliharaan periode pra-sapih, yakani pemberian pakan creep-feeding secara bertahap mulai
umur 2 minggu (Hariyanto dan Inounu, 1993).

Kegiatan pengkajian ini dilaksanakan dengan tujuan memperoleh teknik pengatcran
perkawinan pasca beranak dan penyapihan/ pemeliharaan anak domba pra-sapih yang adaptif
bagi peternak dan dapat meningkatkan produktivitas induk domba EG di Jawa Timur.

BAHAN DAN METODA

Metoda pengkajian yang digunakan adatah Metoda Penelitian Adaptif Di Lahan Petani
(On Farm Adaptive Research).
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Tahapan kegiatan pengkajian yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Tahap penentuan lokasi pengkajian

Digunakan data sekunder penyebaran domba EGdi Jawa Timur dari tingkat propinsi
sampai desa serta saran dari Dinas Petenakan. Selanjutnya dilakukan pengamatan langsung
tentang kepadatan ternak domba EG dan sikap kooperatif peternak di desa-desa calon lokasi
pengkajian.

2. Tahap diagnosis permasalahan di lapangan.

Permasalahan yang diamat berkaitan dengan litter-size, interval beranak, keberadaan
pejantan. kematian anak domba periode pra-sapih. berat sapih, infeksi parasit cacing alat
pencernakan, pemberian pakan dan nilai ekonomi domba-domba EG di desa-desa lokasi
pengkajian yang telah terpilih pada tahap sebelumnya. Metode yang digunakan adalah Rapid
Rural Appraisal (RRA) dan observasi langsung terhadap beberapa ekor domba EG induk
maupun anak domba untuk pengamatan berat badan dan infeksi cacing. Lokasi pengkajian
pada tahap ini tertera dalam Tabel 1.

Tabel 1. Lokasi pengkajian tahap diagnosis permasalahan

Kabupaten Kecamatan Desa
Situbondo Kapongan Gebangan
Bondowoso Tlogosan Gunosan
Pamekasan Larangan Penaguan
Sumenep Saronggi Talang

3. Tahap percobaan eksploratif.

Pada tahap ini dilakukan uji perbandingan 2 perlakuan, yakni perlakuan perbaikan
pemeliharaan dan perlakuan pemeliharaan pola petani yang sedang berlangsung (perlakuan
kontrol).

Perlakuan perbaikkan pemeliharaan berupa paket perbaikan pemeliharaan induk dan
anak pra-sapih domba EG, yaitu:

- Terhadap induk diterapkan kawin pasca beranak secara paksa pada hari ke 35-45
setelah beranak: dengan selalu disiapkan keberadaan pejantan berkualitas (berat
badan: 40-50 kg). Selain itu memperoleh suplementasi konsentrat yang tersusun atas
50% tumpi (kulit lembaga jagung) dan 50% empok (kandungan BK = 89%: PK =
11,5% ) sebanyak 1,5% berat badan per hari per ekor.

- Terhadap anak domba pra-sapih diterapkan pemberian creep Jeeding mulai umur dua
minggu. Jumlah pemberian seperti terurai dalam Tabel 2. Pemberian dilakukan sampai
dengan umur 65 hari dan dianggap sebagai umur penyapihan dalam pengkajian ini.
Selain itu dilakukan pemberian obat cacing (panacur) pada umur enam minggu
dengan dosis 1 ml/ekor.
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Tabel 2. Patokan jumlah pemberian konsentrat kepada anak domba

Pemberian
Umur (minggu) Berat badan (%) Jumlah (g/ekor/hari)
perkiraan (kg) dari berat badan
244 5.1 1 50
4-6 6.4 1 64
6-8 7.8 1.5 117
8-10 9.2 15 138

Tahap ini dilakukan di Desa Gebangan Kecamatan Kapongan Situbondo. Induk domba
EG yang digunakan sebagai materi pengkajian adalah milik petemnak dengan jumlah 20 ekor
untuk perlakuan perbaikkan pemeliharaan dan 15 ekor untuk perlakuan kontrol.

Parameter yang diamati adalah: 1) Jumlah anak per kelahiran, 2)jumiah anak hidup
pada umur 65 hari: 3)interval waktu kawin pasca beranak; 4) beral badan anak saat lahir
hingga umur 65 hari (penimbangan 14 hari sekali) dan 5) jumlah pemberian konsentrat pada
anak dari umur 2 minggu sampai dengan 65 hari. Produktivitas induk ditentkan dengan
patokan:

Indek Produksi Induk (IPI) = IRI x berat sapih (kg/tahun)

| Giirssrtl, lighnsanh
IRI = Indek Reproduksi Induk= ot L MCIR &2

Analisis ekonomi digunakan Analisis Ekstra Marginal Profit (EMP) karena adanya in-
put paket teknologi; dengan rumus:
EMP = {(IPI] x Hp) - (IPI2 x Hp)} - (HKxJKxLZ : IB) - (HOC)
Keterangan:
IPl}/2 = nilai IPI perlakuan/kontrol.
HP = harga per | kg berat hidup anak domba EG.
HK = harga per kg konsentrat yang digunakan (Rp. 450,- / kg)
JK = jumlah Konsentrat yang dihabiskan dari umur 14 hari sampai dengan 65
han per ekor anak.
LZ = rata-rata jumlah anak per kelahiran dari kelompok tenak periakuan
B = interval beranak kelompok perlakuan.
HOC = biaya obat cacing (1 ml per ekor x 1,68 x Rp. 100,-)

Analisis data digunakan analisis diskriptif dan analisis variansi dua rata-rata dengan
jumlah contoh tidak imbang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan lokasi pengkajian

Penentuan lokasi pengkajian diawali dengan menetapkan, bahwa lokasi pengakajian
berada di kabupaten-kabupaten yang terletak di wilayah Jawa Timur bagian timur. Hal ini
dikarenakan populasi domba EG di Jawa Timur terkonsentrasi di wilayah terscbut.

Data tentang penyebaran populasi domba di wilayah Jawa Timur bagian timur yang
didominasi oleh domba EG tertera dalam Tabel 3.

Tabel 3. Populasi domba di beberapa kabupaten di Jawa Timur bagian timur tahun 1994

Kabupaten Jumlah populasi (ekor) Persentase (%)
1. Jember TLA2 20
2. Probolinggo 54.421 14
3. Pasuruan 52.071 13
4. Situbondo 51.058 13
5. Bondowoso 50.106 13
6. Banyuwangi 40.889 11
7. Pamekasan 22.795 6
8. Sumenep 19.765 5
9. Sampang 9.314 3
10. Bangkalan 6.357 2
Total 384.488 100

Sumber : Anonimus (1995)

Berdasarkan pertimbangan dapat terwakilinya daerah padat dan jarang ternak domba
EG di tingkat kabupaten serta Program Dinas Peternakan Tingkat I tentang pengembangan
domba EG, maka ditetapkan Kabupaten Situbondo, Bondowoso, Pamekasan dan Sumenep
digunakan sebagai lokasi kegiatan diagnosis dan karakterisasi permasalahan di usahatani
ternak domba EG di Jawa Timur, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan pengaturan
perkawinan dan pertumbuhan pra-sapih.

Di tiap kabupaten terpilih tersebut ditetapkan satu kecamat-an dan desa berdasarkan
kepadatan ternak domba EG dan sifat kooperatif petani. Kecamatan dan desa yang telah
terpilih tertera dalam Tabel 4.

Desa-desa terpilih mempunyai karakteristik agroekosistem usahatani lahan kering,
usahatani ternak domba masih bersifat subsisten dan komplementer dalam usahatani tanaman
pertanian serta berskala usaha kecil. Karakter usahatani ternak domba EG di desa-desa lokasi
pengkajian ini sesuai dengan gambaran karakter usahatani ternak domba di Indonesia pada
umumnya yang telah dilaporkan oleh Soedjana (1993).
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Tabel 4. Kecamatan dan desa terpilih sebagai lokasi kegiatan diagnosis dan karakterisasi

permasalahan
Kec./Desa Jml. Populasi tingkat Kab. | Jml. | Populasi tingkat Kec.
terpilih pop. | Tertinggi | Terendsh | Pop. | Tertinggi | Terendah
Kabupaten -(ekor)
Situbondo Kapongan 7.345 7.345 1.085 - - -
-Gebangan - - - 2.945 2,945 387
Bondowoso | Tlogosari 3.210 6.016 1.556 - - -
-Gunosari - - - 945 1.129 233
Pamekasan Larangan 4.367 4.367 704 - - -
-Penaguan - - - ttd ttd
Sumenep Saronggi 2.100 5.010 144 - B -
-Talang - - - ttd ttd d

ud = tidak terdapat data
Sumber : - Dinas Peternakan Kabupaten setempat
- Petugas Peternakan Kecamatan setempat

Komoditas tanaman yang dominan di desa-desa tersebut tertera dalam Tabel 5.

Tabel 5. Macam komoditas tanaman pertanian yang dominan di desa lokasi pengkajian
Desa Tanaman pertanian dominan
Desa Gebangan 1. Jagung; 2. Padi gogo; 3. Tebu

Desa Genongsari 1. Jagung; 2. Padi gogo; 3. Kopi

Desa Penangguan 1. Jagung; 2. Kacang hijau; 3. Jeruk; 4. Tembakau

Desa Talang 1. Jagung; 2. Kacang hijau; 3. Tembakau

Diskripsi permasalahan

Permasalahan yang berkaitan dengan variabel perkawinan pasca beranak dan
pemeliharaan periode pra-sapih yang diprediksikan menekan produktivitas induk domba di
usahatani ternak domba EG di Jawa Timur adalah sebagai berikut:

a. Kawin pasca beranak.

Sebagian besar peternak menyatakan, bahwa kebiasaan kawin pasca beramak induk
domba EG dilakukan pada bulan ke 2-4 setelah beranak. Hal ini sesuai dengan kongisi
peternakan domba di Indonesia pada umumnya (Haryanto dkk., 1997). Konsekuensi dari
perlakuan tersebut adalah peluang untuk mencapai interval beranak yang optimal. yaitu 7-8
bulan, adalah lebih kecil daripada apabila kawin pasca beranak dilakukan sekitar 3545 hari
setelah beranak. Sutama (1995) melaporkan, bahwa induk domba EG dapat berahi pasca
beranak hari ke 40.

b. Keberadaan pejantan

Permasalahan pejantan di usahatani tenak domba EG di Jawa Timur yang utama
adalah kekurangan pejantan berkualitas. Hal ini salah satu faktor penyebab terhadap
rendahnya pertumbuhan pra-sapih domba EG di Jawa Timur. Hasil pengamatan menunjukkan,
bahwa 90% dari 26 ekor anak domba EG yang ditimbang pada umur sekitar 9 minggu (umur
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sapih) mempunyai berat badan lebih kecil dari patokan ideal berat sapih anak domba, yakni 10
kg (Setiadi dan Muryanto, 1989). Oleh karena itu perlu dilakukan introduksi pejantan
berkualitas. Dalam pengkajian ini, kegiatan introduksi pejantan hanya untuk mendukung
pengeterapan teknik kawin pasca beranak secara paksa.

c. Pakan anak domba pra-sapih

Peternak mulai memberikan pakan konsentrat yang hanya berupa dedak jagung
dan/atau dedak padi kepada anak domba setelah berumur 6 bulan. Latihan mengkonsumsi
pakan hijauan juga terjadi secara alamiah tanpa ada perlakuan khusus; sedang kualitas hijauan
seadanya sesuai dengan yang diberikan kepada induknya.

Pola pemberian pakan anak domba periode pra-sapih seperti tersebut di atas, tentunya
juga berperan terhadap rendahnya berat badan pada saat disapih. Hasil penelitian Haryanto
dan Inounu (1993) telah menyimpulkan, bahwa perlu dilakukan pemberian pakan tambahan
sejak anak domba berumur 2 minggu secara bertahap melalui pemberian pakan creep-feeding
guna memacu pertumbuhan pada periode pra-sapih.

d. Pemberian obat cacing.

Pemberian obat cacing terhadap anak domba periode pra-sapih tidak pernah
dilaksanakan oleh peternak. Padahal dan observasi infeksi cacing pada kegiatan pengkajian ini
diketahui, bahwa sebagian besar induk dan anak domba terinfeksi cacing (Nemaroda :
Haemonchus, Cooperia sp). Hasil ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian yang dikutip
oleh Adjid dkk. (1997) tentang jenis-jenis parasit yang menyerang saluran pencernaan domba.

Percobaan eksploratif

Hasil pengkajian pengeterapan perlakuan perbaikan pemeliharaan berupa paket
teknologi dalam kegiatan pengkajian ini tertera dalam Tabel 6.

Perlakuan perbaikkan pemeliharaan yang diterapkan dalam kegiatan pengkajian ini
berpengaruh positif dan nyata (P<0,05) terhadap pelaksanaan kawin pasca beranak. yakni
dipercepat dari 75 hari (2,5 bulan) menjadi 40 hari (kurang dari 2 bulan) setelah beranak. Hal
ini tentunya mengakibatkan interval beranak dapat diperpendek, yakni dari 0,64 tahun (7 - 8
bulan) menjadi 0,53 tahun (6 bulan). Implikasinya adalah terjadi peningkatan nilai [RI secara
nyata (P<0,05). yakni dari 2,21 menjadi 3,12 ekor/tahun/induk atau meningkat sekitar 40%
(Tabel 6).

Tabel 6. Tampilan produksi induk dan anak domba EG yang memperoleh perlakuan dan
kontrol (pola petani)

Parameter Perlakuan Kontrol Taraf signifikasi
1. kawin pasca beranak (hari) 41,95+ 9,21 7527+ 1223 p= 0,000
2. Interval beranak (tahun) 0,53+ 0,02 0,64 £ 0,04 p= 0,000
3. Persentase hidup sapih (%) 9789+ 1,37 96,67+ 091 p= 0,891 (tn)
4. IRI (ekor) 3124 015 221+ 024 p= 0,001
5. PBBH anak domba (g/han/ekor) 120 = 40,0 110+ 50,0 p= 0,562 (tn)
6. Berat sapih (kg) 983+ 275 8,11+ 3,09 p=0314
7. IPI (kg/thn/induk) 2946+ 9,14 17,63 = 4,19 p= 0,000
Keterangan: PBBH = pertambahan berat badan hanan sampai umur 65 han: tn = tidak nyata; [RI = Indeks Reproduksi Induk.
IPI = Indeks Produks: Induk
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Namun demikian rata-rata nilai IRl induk-induk domba EG tanpa memperoleh
perlakuan perbaikkan pemeliharaan di lokasi pengkajian ini masih lebih tinggi secara nyata
(P<0,05) dibandingkan dengan induk-induk domba EG pada umumnya di Indonesia. yaitu
1.97 ekor/tahun/induk (Haryanto dkk., 1997).

Perlakuan pemberian creep-feeding pada pengkajian ini nampak tidak berhasil
meningkatkan kecepatan pertumbuhan pra-sapih, schingga berat sapih tidak terdapat
peningkatan pula. Hal ini dapat dilihat dari tidak berbeda nyata PBBH pra-sapih dan berat
sapih antara kedua perlakuan (Tabel 6). Haryanto dan Inounu (1993) melaporkan, bahwa
perlakuan creep-feeding dalam penelitiannya dapat meningkatkan PBBH anak domba sampai
10,6%.

Tidak terdapatnya respon PBBH terhadap perlakuan creep-feeding dalam pengkajian
ini, kemungkinan dikarenakan kualitas konsentral yang digunakan tidak memberikan
tambahan pasokan nutrisi secara nyata dan cukup untuk memberikan tambahan kecepatan
pertumbuhan. Sebab konsentrat yang digunakan hanya mempunyai kadar PK = 1%
dibandingkan dengan konsentrat yang digunakan Haryanto dan Inounu (1993) berkadar PK =
22.4%. Selain itu kandungan nitrogen pada tumpi dan empok jagung, seperti halnya bahan
asal by-product pertanian lainnya tidak dapat secara efektif termanfaatkan dalam rumen
maupun usus ternak ruminansia tanpa ada perlakuan khusus (Soetanto, 1994).

Meskipun berat sapih tidak terdapat peningkatan secara nyata tetapi karena nilai IRI
meningkat secara nyata (P<0,05) sampai 40%, maka nilai IPl induk domba EG vang
memperoleh perlakuan adalah lebih tinggi secara nyata (P<0,05) daripada kontrol, yakmi 29.46
vs 17.63 kg/th/induk. Haryanto dkk. (1997) melaporkan, bahwa nilai IPI induk domba EG
dalam kondisi peternakan di Indonesia adalah berkisar 16 -17 kg/th/induk.

Peningkatan nilai TPI karena perlakuan perbaikan pemeliharaan pada pengkajian im
secara ekonomi juga dapat dipertanggung jawabkan. Hal tersebut dapat dilihat pada hasii
analisis nilai EMP, yakni bernilai Rp. 66.805,- (Tabel 7). Nilai ini mempunyai arti bahwa
dengan menerapkan paket teknologi seperti dalam kegiatan ini akan diperoleh penmgictan
profit sebesar Rp. 66.805,- dibanding pola pemeliharaan yang sedang berlangsung di peternak
(kontrol) dari seekor induk dalam dimensi periode waktu 12 bulan dengan sistem penjuaian
anak pada umur 65 hari atau lepas sapih.

Tabel 7. Perhitungan nilai Ekstra Marginal Profit (EMP)

|

Komponen rumus EMP Perlakuan i

- Rata-rata nilai IPI (kg/th/ekor) 29.46 17.63 ﬁ‘
- Rata-rata harga per | kg berat hidup anak domba 6.350 - 6330.- i
(HP)*(Rp/kg) |

- Harga konsentrat (Rp,-/kg) 450.- B i
- Jumlah konsentrat dihabiskan (umur 14 - 65 hari) 56 : !
(JKXkg/ekor) |

- Rata-rata Litter size (LZ)*™ (ekor) 1,68 . 140 i
- Rata-rata interval beranak (IB)(th) 033 $ (.64 {
- Biaya obat cacing (HOCXRp) 168 - | 5 B
Nilai EMP Rp. 66.803 - !

* Hasil survai, tudak terdapat perbedaan antara perlakuan

Tidak berbeda nyata antara perlakuan

-
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengkajian ini disimpulkan, bahwa dalam kondisi usahatani ternak
domba EG di Jawa Timur;

1. Permasalahan yang berkaitan dengan pengaturan perkawinan dan penyapihan/
pemeliharaan periode pra-sapih yang dapat menekan produktivitas induk adalah kawin
pasca beranak biasa dilakukan pada bulan ke 2 sampai 3 setelah beranak, kekurangan
pejantan yang berkualitas, sebagian besar anak domba EG tumbuh dalam kondisi
pemberian pakan tanpa ada suplementasi konsentrat semenjak pra-sapih, dan pemberian
obat cacing tidak pernah dilaksanakan oleh peternak.

2. Paket perlakuan perbaikan pemeliharaan yang diaplikasikan dalam pengkajian ini dapat
meingkatkan produktivitas induk domba EG dan secara ekonomi dapat dipertanggung
jawabkan.
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DISKUSI

1. Ir. Suprio Guntoro (/P2TP Bali)
Guna meningkatkan berat sapih, mengapa tidak juga dilakukan perlakuan perbaikkan
pakan selama bunting (Tushing) ?
Ir. M. Ali-Yusran
Perlakuan tersebut (flushing) di laksanakan pada kegiaatan pengkajian terpisah (Ne. J-1)
pada tahun anggaran 1997/1998. Pada kegiatan lanjutan tahun anggaran 1998/1999.
Slushing dan pemberian creep-feeding mulai umur 2 minggu menjadi satu paket periaknan.
dengan juga memperbaiki kualitas konsentratnya.
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